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ABSTRAK 

Nur Fadilah (NIM: 22030030). Judul skripsi “Penerapan Media Cerita 

Bergambar dan Lagu Untuk Meningkatkan Pemahaman Makanan Sehat 

Anak Usia Dini di RA Al-Hilal Athar Singengu”. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh rendahnya pemahaman anak tentang makanan sehat. Sebagian besar anak 

masih mengalami kesulitan dalam mengenal jenis makanan sehat, menyebutkan 

contoh makanan sehat, membedakan makanan sehat dan makanan yang kurang 

sehat, serta menyebutkan manfaat makanan sehat bagi tubuh. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anak usia dini tentang makanan sehat 

melalui media cerita bergambar dan lagu di RA Al-Hilal Athar Singengu. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II. Subjek penelitian 

berjumlah 22 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif berdasarkan kategori 

Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Berdasarkan hasil penelitian, pada kondisi awal terdapat 17 anak (77,27%) pada 

kategori BB dan 5 anak (22,73%) pada kategori MB. Pada Siklus I, terdapat 3 

anak (13,64%) kategori BB, 16 anak (72,73%) kategori MB, dan 3 anak (13,64%) 

kategori BSH. Selanjutnya, pada Siklus II tidak terdapat anak pada kategori BB 

dan MB, sebanyak 6 anak (27,27%) berada pada kategori BSH, dan 16 anak 

(72,73%) mencapai kategori BSB. Dengan demikian, seluruh anak atau 100% 

telah mencapai kategori BSH dan BSB pada akhir Siklus II. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media cerita bergambar dan lagu 

dapat meningkatkan pemahaman anak usia dini tentang makanan sehat di RA Al-

Hilal Athar Singengu. 

 

Kata Kunci: Cerita Bergambar, Lagu, Pemahaman Anak, Makanan Sehat, 

Penelitian Tindakan Kelas. 
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ABSTRACT 

Nur Fadilah (Student ID: 22030030). Thesis title: “The Implementation of 

Illustrated Stories and Songs to Enhance Understanding of Healthy Food 

Among Early Childhood Children at RA Al-Hilal Athar Singengu.” This 

research was motivated by the children's low level of understanding regarding 

healthy food. Most children still struggled to recognize types of healthy food, 

name examples of healthy food, distinguish between healthy and less healthy food, 

and articulate the benefits of healthy food for the body. This study aimed to 

improve early childhood understanding of healthy food using picture stories and 

songs as media at RA Al-Hilal Athar Singengu. The research employed Classroom 

Action Research (CAR) conducted in two cycles: Cycle I and Cycle II. The 

research subjects consisted of 22 children. Data collection techniques included 

observation and documentation. Data analysis was performed descriptively based 

on the following categories: Not Yet Developed (BB), Beginning to Develop (MB), 

Developing as Expected (BSH), and Developing Very Well (BSB). Based on the 

research results, the initial assessment showed 17 children (77.27%) in the BB 

category and 5 children (22.73%) in the MB category. In Cycle I, there were 3 

children (13.64%) in the BB category, 16 children (72.73%) in the MB category, 

and 3 children (13.64%) in the BSH category. Subsequently, in Cycle II, no 

children remained in the BB or MB categories; 6 children (27.27%) were in the 

BSH category, and 16 children (72.73%) reached the BSB category. Thus, all 

children (100%) had reached the BSH and BSB categories by the end of Cycle II. 

Based on these findings, it can be concluded that the use of picture stories and 

songs can improve early childhood understanding of healthy food at RA Al-Hilal 

Athar Singengu.  

 

Keywords: Picture Stories, Songs, Children's Understanding, Healthy Food, 

Classroom Action Research. 
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MOTTO 

 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

QS. Al-Insyirah: 6 

Keberhasilan tidak diraih dengan menyerah, tetapi dengan terus mencoba dan 

belajar dari kegagalan 

- B.J. Habibie 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia saat ini sedang 

berkembang dengan sangat pesat, hal ini sejalan dengan bermunculannya 

lembaga-lembaga PAUD di seluruh Indonesia. PAUD sebagai lembaga 

pendidikan yang diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, memiliki 

kelompok sasaran anak usia 0-6 tahun yang sering disebut dengan masa emas 

perkembangan. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14 bahwa PAUD adalah pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Oleh karena itu, penyelenggaraan PAUD harus sesuai 

dengan tahap-tahap perkembangan dan pertumbuhan anak, karena pada masa 

emas ini anak-anak masih sangat rentan. 

Kebutuhan dasar anak usia dini agar dapat tumbuh dan berkembang dengan 

optimal ada tiga, yaitu asuh, asih dan asah. Asuh, kebutuhan akan fisik dan 

biologis yang mencakup nutrisi (menu seimbang), imunisasi, kebersihan, bermain 

dan pelayanan kesehatan. Asih, kebutuhan akan kasih sayang dan emosi, anak 

usia dini memerlukan kasih sayang melalui hubungan yang erat dengan ibunya. 

Pemberian kasih sayang yang optimal oleh ibunya akan membatu tumbuh 

kembang fisik, mental dan psikologis anak usia dini. Asah, kebutuhan akan 

stimulasi, agar anak dapat berkembang dengan optimal maka sedini mungkin anak 

perlu diasah melalui kegiatan motorik, emosi, sosial, berbicara, moral, dan 

spiritual. Agar kecerdasan anak meningkat, perlu adanya keseimbangan antara 

otak kanan dan otak kiri, orang tua perlu merangsang hubungan antar sel-sel otak 

anak. Pola pengasuhan orang tua sebaiknya menggunakan pola pengasuhan 

demokratis (Rahayu et al., 2018). 

Makanan sehat adalah makanan yang menyediakan nutrisi lengkap dan 

seimbang (karbohidrat, protein, lemak sehat, vitamin, mineral, serat, air) dari  
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bahan alami, mendukung fungsi tubuh optimal, mencegah penyakit, serta minim 

tambahan gula, garam, lemak jenuh/trans, dan pengawet.  

Menurut Kementerian Kesehatan (Kemenkes), makanan sehat 

adalah makanan bergizi seimbang yang memenuhi prinsip Isi Piringku: setengah 

piring berisi sayur dan buah (lebih banyak sayur), setengah piring lainnya berisi 

makanan pokok (nasi, jagung, ubi) dan lauk-pauk (ikan, ayam, telur, tahu, tempe) 

dengan protein cukup, serta minum air putih yang cukup, sambil membatasi gula, 

garam, dan lemak jenuh. 

Makanan  yang  bergizi  seimbang  merupakan  hal  yang sangat  penting  

bagi tubuh manusia karna dengan terpenuhinya gizi seimbang membantu untuk 

pertumbuhan normal  serta  perkembangan  fisik  dan  kecerdasan  bayi,  anak-

anak,  serta  seluruh  kelompok umur. Gizi  Seimbang  adalah  menu  makanan  

harian  yang  beraneka  ragam  dan  mengandung nutrisi yang  dapat mencukupi 

kebutuhan  tubuh.  Kebutuhan  gizi  bisa  tercukupi dengan memperhatikan  pola  

dan  menu  makanan  yang  beragam,  kegiatan  fisik,  menjaga  kebersihan dan  

menstabilkan  berat  badan sesuai  umur  dan  tinggi  badan,  agar  terhindar  dari  

gangguan kekurangan atau kelebihan gizi. Gizi yang baik dan seimbang membuat 

berat badan normal dan sehat,  tubuh  tidak  mudah  terkena  penyakit  infeksi,  

produktivitas  kerja  meningkat  serta terlindungi dari penyakit kronis dan 

kematian dini. 

Ada beberapa cara untuk memastikan kebutuhan vitamin dalam makanan 

terpenuhi, terutama bagi anak-anak. Salah satunya adalah dengan memilih jenis 

makanan yang kaya vitamin, seperti sayuran dan buah-buahan, misalnya jeruk dan 

kiwi yang mengandung vitamin C tinggi. Selain itu, penggunaan suplemen atau 

bahan alami seperti madu dapat menjadi alternatif yang dicampurkan dalam 

makanan atau minuman anak untuk meningkatkan asupan nutrisi. Sebagai orang 

tua, penting pula untuk memberikan variasi menu makanan sehingga anak tidak 

merasa bosan dengan jenis makanan yang sama, sekaligus memastikan 

terpenuhinya kebutuhan vitamin secara seimbang dan bervariasi. Karena 

pemberian asupan gizi yang seimbang pada Anak Usia Dini sangat penting untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang optimal pada anak. Dengan 

https://www.google.com/search?newwindow=1&sca_esv=01e84e26bfa42c3c&rlz=1C1GCEA_enID1168ID1168&q=Kementerian+Kesehatan+%28Kemenkes%29&sa=X&ved=2ahUKEwjCkL6P18eSAxW8dmwGHaB2O7cQxccNegQIIxAB&mstk=AUtExfAEcz3FC0PGvfMiL5bThe3aFqZ1aUg8kaiCoGLLHkPfc78dBFJW7G77u3JtxK_7_eieDc7ewoYMjQFX5Qwn9vt67kC5GInUoAN0ScSoTp925Q5akUQAMK9I3OsoNgyYLek&csui=3
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adanya nutrisi yang tepat dapat membantu membangun sistem kekebalan tubuh, 

perkembangan otak serta kesehatan fisik secara keseluruhan. Gizi yang seimbang 

yang terkandung dalam makanan mencakup karbohidrat, protein, vitamin dan 

mineral yang dibutuhkan oleh tubuh untuk melakukan aktivitas sehari-hari serta 

mencegah adanya stunting. Mempelajari pola makanan sehat dalam membantu 

menjaga kesehatan tubuh dan mencegah adanya penyakit. Pola makanan sehat 

juga bisa membantu pada pemeliharaan berat badan ideal dan meningkatkan 

sistem imun pada anak (R. A. dkk Wulandari, 2025). 

Pola makan yang salah pada anak juga seringkali disebabkan oleh kebiasaan 

makan keluarga yang tidak  lengkap  dan tidak  benar,  namun  orang  tua  dapat  

secara efektif  mengubah  perilaku  dan preferensi makan anak dengan 

meningkatkan pengetahuan dan mengubah sikap dan perilaku mereka terhadap 

makanan untuk menjadi panutan bagi diet anak-anak mereka. 

Pengetahuan  orangtua  terhadap  status  gizi  dan manfaatnya  sangat  

mempengaruhi  prilaku  dan  sikapnya dalam  pemilihan  dan  penyediaan 

makanan  yang  bergizi,  dan  orangtua  yang  kurang  pengetahuannya  dalam  hal  

tersebut akan kurang  peduli  atas  status  gizi makanan  yang  diberikan  kepada 

anak  mereka. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang 

sangat fundamental dalam membentuk dasar perkembangan anak, baik dari aspek 

kognitif, bahasa, sosial-emosional, moral, maupun fisik-motorik. Pada masa usia 

dini, anak berada pada fase emas (golden age) yang sangat peka terhadap berbagai 

stimulasi. Oleh karena itu, proses pembelajaran pada anak usia dini harus 

dirancang secara tepat, menarik, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak. 

Salah satu aspek penting yang perlu dikenalkan sejak dini adalah 

pemahaman tentang makanan sehat. Makanan sehat berperan besar dalam 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak, meningkatkan daya tahan 

tubuh, serta membentuk kebiasaan hidup sehat sejak dini. Namun, pada 

kenyataannya masih banyak anak usia dini yang belum mampu membedakan 

antara makanan sehat dan makanan yang kurang sehat. Anak cenderung lebih 
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tertarik pada makanan instan, makanan ringan kemasan, serta jajanan yang 

berwarna mencolok tanpa memahami dampaknya bagi kesehatan (Budiarti, 2022). 

Disisi lain, guru  PAUD dapat  membantu memberi pemahaman tentang 

makanan sehat baik bagi anak-anak. Oleh sebab para guru di lembaga pendidikan 

anak usia dini untuk mengajarkan pentingnya pemenuhan gizi seimbang bagi anak 

terhadap orang tua.  Bagaimana  memilih  makanan  yang  sehat  sehingga  anak-

anak  benar-benar  terfasilitasi  pemenuhan  gizinya. 

RA Al- Hilal Athar merupakan salah satu sekolah Pendidikan anak usia dini 

di wilayah Singengu, Kecamatan Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal. 

Sekolah ini didirikan untuk menyediakan pendidikan pada anak usia dini  yang  

 

berkualitas bagi masyarakat sekitar. RA Al- Hilal Athar Singengu menjadi salah 

satu sekolah Pendidikan anak usia dini yang menggunakan media cerita 

bergambar dan lagu dalam memberikan pemahaman makanan sehat kepada anak-

anak. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di RA Al- Hilal Athar 

Singengu, diketahui bahwa pemahaman anak tentang makanan sehat masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari masih banyaknya anak yang belum mampu 

menyebutkan contoh makanan sehat, belum memahami manfaat makanan sehat 

bagi tubuh, serta masih memilih makanan berdasarkan rasa dan tampilan semata. 

Salah satu faktor penyebabnya adalah penggunaan media pembelajaran yang 

masih terbatas dan kurang variatif, sehingga anak kurang tertarik dan kurang 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain penggunaan media pembelajaran, metode pengajaran menjadi 

tantangan bagi guru dan pendidik untuk meningkatkan keterampilan mengajar di 

kelas. Menurut pernyataan Watini dalam (Putri et al., 2024), pendidikan adalah 

tentang menasehati anak tentang potensi yang dimilikinya agar perkembangannya 

optimal dan dapat mewujudkan potensinya, kegiatan yang dilakukan oleh orang 

dewasa yang terlatih untuk mendorong, membimbing dan mengembangkannya.  

Observasi yang dilakukan di RA Al- Hilal Athar Singengu, Kecamatan 

Kotanopan  juga menunjukkan bahwa pemahaman anak usia dini tentang 
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makanan sehat masih belum berkembang secara optimal. Hal ini tampak dari 

rendahnya kemampuan anak dalam mengenali jenis-jenis makanan sehat, 

menyebutkan manfaatnya, serta membedakan antara makanan sehat dan makanan 

yang kurang baik untuk dikonsumsi. Selain itu, partisipasi anak dalam kegiatan 

pembelajaran juga masih terbatas, anak jarang mengajukan pertanyaan, 

memberikan tanggapan, atau menyampaikan pendapat terkait tema makanan sehat 

yang dipelajari. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penggunaan media 

pembelajaran yang lebih menarik, konkret, dan sesuai dengan karakteristik belajar 

anak usia dini. Media yang dapat menghadirkan informasi melalui gambar dan 

cerita diharapkan mampu membantu anak memahami konsep makanan sehat 

sekaligus mendorong keterlibatan aktif selama proses pembelajaran.  

Kurangnya pemahaman tersebut turut tercermin dari hasil kegiatan evaluasi 

sederhana yang belum menunjukkan capaian yang memuaskan. Anak masih 

kesulitan menjawab pertanyaan dasar, mengelompokkan gambar makanan, atau 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa stimulasi kognitif yang diberikan belum sepenuhnya menarik minat dan 

rasa ingin tahu anak. 

Pembelajaran pada anak usia dini seharusnya dilakukan dengan prinsip 

belajar sambil bermain. Anak lebih mudah memahami materi apabila disampaikan 

melalui media yang menarik, konkret, dan menyenangkan. Media cerita 

bergambar dan lagu merupakan media yang sangat sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini. Cerita bergambar dapat membantu anak memahami konsep melalui 

visual dan alur cerita yang sederhana, sedangkan lagu dapat membantu anak 

mengingat materi melalui irama dan lirik yang mudah dihafal.  

Dalam penelitian ini, media cerita bergambar yang digunakan dirancang 

secara khusus dalam bentuk buku cerita bergambar ukuran besar dengan ukuran 

A4 agar dapat dilihat dengan jelas oleh seluruh anak dalam satu kelas. Buku cerita 

terdiri dari 8-10 halaman dengan ilustrasi berwarna cerah dan gambar yang lebih 

dominan dibandingkan teks. Kalimat yang digunakan bersifat singkat, 

komunikatif, dan repetitif agar sesuai dengan tahap perkembangan bahasa anak 

usia dini. 
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Penerapan media cerita bergambar ini dipadukan dengan lagu bertema 

makanan sehat yang memiliki lirik sederhana dan mudah dihafal anak. Lagu 

digunakan sebagai penguatan materi setelah kegiatan bercerita, sehingga anak 

memperoleh pengalaman belajar melalui visual dan audio secara bersamaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa perlu melakukan penelitian 

tindakan kelas mengenai “Penerapan Media Cerita Bergambar dan Lagu untuk 

Meningkatkan Pemahaman Makanan Sehat Anak Usia Dini di RA Al- Hilal Athar 

Singengu” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan metode pembelajaran yang kreatif dan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman anak usia dini mengenai pentingnya makanan sehat. 

B. Identifikasi Masalah 

Peneliti mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Pemahaman anak usia dini di RA Al- Hilal Athar Singengu tentang makanan 

sehat masih rendah. 

2. Partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran tentang makanan sehat masih 

terbatas, termasuk dalam bertanya, memberikan tanggapan, atau 

menyampaikan pendapat. 

3. Media pembelajaran yang digunakan selama ini kurang menarik dan belum 

memanfaatkan media cerita bergambar dan lagu sebagai sarana pembelajaran 

yang efektif. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah uraikan di atas dan untuk 

menghindari terlalu meluasnya masalah yang dibahas penulis akan membatasi 

masalah hanya  pada:  

1. Pemahaman anak usia dini di RA Al- Hilal Athar Singengu tentang makanan 

sehat sebelum penerapan media cerita bergambar dan lagu. 

2. Peningkatan pemahaman anak usia dini tentang makanan sehat setelah 

penerapan media cerita bergambar dan lagu di RA Al- Hilal Athar Singengu. 
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D. Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada uraian di latar belakang, rumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman makanan sehat bagi anak usia dini di RA Al- Hilal 

Athar Singengu? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman anak usia dini tentang makanan sehat di 

RA Al- Hilal Athar Singengu melalui cerita bergambar dan lagu? 

3. Bagaimana kriteria makanan sehat bagi anak usia dini di RA Al- Hilal Athar 

Singengu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini secara umum bertujuan 

untuk mendeskripsikan Penerapan media cerita bergambar dan lagu untuk 

meningkatkan pemahaman makanan sehat anak usia dini di RA Al- Hilal Athar 

Singengu, Kecamatan Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal. 

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan pemahaman makanan sehat bagi anak 

usia dini di RA Al- Hilal Athar Singengu. 

2. Menganalisis peningkatan pemahaman anak usia dini tentang makanan sehat 

di RA Al- Hilal Athar Singengu melalui cerita bergambar dan lagu. 

3. Mengetahui kriteria makanan sehat bagi anak usia dini di RA Al- Hilal Athar 

Singengu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Harapan penulis dari penelitian ini adalah mendapatkan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan wawasan 

penulis terkait permasalahan yang diteliti yaitu penerapan media cerita 

bergambar dan lagu untuk meningkatkan pemahaman makanan sehat anak usia 

dini, serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan. 
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2. Bagi Program Studi PIAUD 

Diharapkan penelitian ini dapat memperdalam pemahaman dan 

pengetahuan penulis terkait isu yang dikaji, khususnya mengenai Penerapan 

Media Cerita Bergambar dan Lagu untuk Meningkatkan Pemahaman Makanan 

Sehat Anak Usia Dini di Prodi Pendidikan Anak Usia Dini. 

3. Bagi  Sekolah 

Penelitian mengenai penerapan media cerita bergambar dan lagu untuk 

meningkatkan pemahaman makanan sehat anak usia dini. Hal ini diharapkan 

mampu memberikan masukan dan menjadi acuan bagi pihak sekolah dalam 

usaha meningkatkan kualitas pembelajaran  tentang makanan sehat guna 

menunjang hasil belajar siswa di RA Al- Hilal Athar Singengu, Kecamatan 

Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal. 

4. Bagi Pembaca 

Penelitian Penerapan Media Cerita Bergambar dan Lagu untuk 

Meningkatkan Pemahaman Makanan Sehat Anak Usia Dini ini diharapkan 

pembaca mendapatkan informasi tambahan dan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai suatu topik tertentu. 

 

G. Defenisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel-variabel yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan 

adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan 

adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain 

untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan 

oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 

sebelumnya. Menurut Usman dalam (Kevin, 2021), penerapan (implementasi) 

adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu 

sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. 
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2. Media Bergambar 

Buku cerita bergambar dapat disebut juga dengan nama lain yaitu Buku 

Besar, buku besar merupakan versi buku cerita yang berukuran besar. 

Besarnya ukuran ini membantu anak-anak untuk melihat ilustrasi dan tulisan 

teks lebih jelas serta mendorong keterlibatan yang lebih besar pada cerita ini. 

Anak-anak bisa melihat tulisan dengan lebih baik jika tulisan ini ada bagian 

atas setiap halaman dibandingkan jika dibawah (Handayani, 2023). 

3. Media Lagu 

Media lagu adalah salah satu bentuk media pembelajaran yang 

menggunakan unsur musik, irama, dan lirik sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan atau materi pembelajaran kepada anak. Lagu dalam 

pembelajaran berfungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat 

untuk memperkuat pemahaman anak terhadap konsep tertentu (Bella & 

Respati, 2021). 

4. Meningkatkan Pemahaman 

Menurut Addison Wesley Longman dalam (Muna, 2017), siswa 

dikatakan memahami bila mereka mampu  mengkonstruksi  makna  dari  

pesan-pesan  pembelajaran  yang  diajarkan,  baik yang sifatnya lisan, tulisan, 

ataupun grafis yang penyampainnya melalui pengajaran,  buku,  ataupun  

internet,  contoh-contoh  pesan  pembelajarannya. Meningkatkan pemahaman 

berarti meningkatkan kemampuan siswa dalam menangkap, menafsirkan, 

menjelaskan, dan mengonstruksi makna dari informasi atau pesan 

pembelajaran yang diterima, baik melalui bahasa lisan, tulisan, 

maupun media grafis, sehingga siswa mampu menghubungkan informasi 

tersebut dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. 

5. Makan Sehat 

Makanan sehat  didefinisikan sebagai  makanan  seimbang  dengan  

jumlah  makanan  berlemak  dan  produk  olahan  susu  pada tingkat  sedang  

dan  jumlah  buah  dan  sayur  yang banyak (Huryanah, 2020). 

 


